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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peran yang sangat penting karena berperan sebagai 

instrument dalam meningkatkan potensi sumber daya manusia (Wibowo, 2019). 

Pendidikan juga merupakan hak bagi setiap warga negara tanpa kecuali sebagaimana 

Pasal 31 ayat (1) UUD 1945 menyatakan bahwa “Setiap warga negara berhak 

mendapat pendidikan.” Hal ini diperkuat dengan adanya Undang-undang No. 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 ayat (1): “Setiap warga 

negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 

bermutu”.Sujatmoko, (2019) menyatakan bahwa setiap warga negara tanpa 

memandang          kekurangan maupun kelebihan yang ada padanya berhak mendapatkan 

pendidikan yang baik. 

Salah satu yang menjadi perhatian mengenai pemerataan pendidikan yaitu 

pada anak berkebutuhan khusus. Anak B Lelrkelblutuhan Khusus (AB LK) melrupakan 

individu yang kelhilangan atau melngalami pelnurunan fungsi indelra yang blelrdampak 

pada masalah blellajar atau masalah tingkah laku, dan yang melmpunyai 

kelistimelwlaan inte llelktual selhingga me lmelrlukan layanan pelndidikan khusus untuk 

melngelmblangkan potelnsi yang masih dan atau sudah dimiliki (Handayani et al., 

2017). B Lelrdasarkan angka yang tellah diteltapkan olelh WLHO (WLorld Helalth 

Organization) telrdapat 15% pelnyandang disablilitas di Indonelsia. Delngan delmikian 

tellrdapat populasi mellnclapai 36.841, 956 dari total kellsellluruhan 245 juta pellnduduk 

(WLHO, 2012). Pellnyandang tunarungu mellrupakan salah satu jellnis anak 
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blellrkel lblutuhan khusus. Tunarungu mel lrupakan anak yang mellngalami kellkurangan 

atau kellhilangan kellmampuan mellndellngar (Wasito et al., 2010). Kelltunarunguan 

sangat berpengaruh tellrhadap kellblahasaan akiblat kelllellmahan atau hamblatan dalam 

mellndapatkan informasi yang blellrupa suara (Bunyanuddin et al., 2019). 

B Lellrdasarkan hasil wlawlanclara pada tanggal 07 Oktoblellr 2023 kellpada guru 

pellngampu tunarungu kel llas X Iblu Niswlatul Afidah S.Pd yang dilakukan di SLBL 

B Ludi Mulya Kandat Kelldiri mellngatakan  blahwla pellrlu adanya pellnanganan khusus 

blagi siswla tunarungu pada prosells pellmblelllajaran dibluktikan dellngan hasil nilai rata-

rata blelllajar siswla sellblellsar 40%. Hal ini disellblab lkan karel lna pellrblelldaan karaktellristik 

dari tiap siswlanya.  Siswla tunarungu tellrblagi mellnjadi blellblellrapa tingkatan sellsuai 

dellngan kellmampuan mellndellngarnya. Masalah lain yang dialami siswla yaitu 

kellmampuan mellmblacla yang masih rellndah. Hal ini salah satunya dikarellnakan 

pellrblel lndaharaan kosa kata pada siswla tunarungu yang sangat selldikit.  

Dalam prosells pellmblelllajaran matel lri IPA guru sellring kali mellnggunakan 

melltodell clellramah (tellaclhellr clellntellrelld) dan mellnggunakan bluku yang tidak jauh 

blellrble llda dellngan bluku blaclaan pada sellkolah rellgule llr (mellngandung b lanyak tellks). Pada 

pellmblelllajaran IPA jumlah melldia yang dimiliki olellh sellkolah masih tellrblatas, 

sellhingga siswla mellngalami kellsulitan dalam mellmahami matellri IPA khususnya saat 

praktik. Dalam prosells pellmblelllajaran, matellri IPA sellharusnya dipahami sellclara utuh 

olellh siswla, tidak clukup blagi siswla hanya dellngan mellnguasai konsellp-konsellp dan 

tellori-tellori saja tapi juga mellmahami sellclara delltail. Sellhingga pellmblelllajaran masih 

dilakukan dellngan sangat selldellrhana yaitu intellraksi antara guru dellngan siwla sellblatas 

clellramah dan kellgiatan langsung dilingkungan.  
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Dellngan de llmikian dipellrlukan melldia yang tellpat untuk mellmblantu siswla 

tunarungu dalam blelllajar IPA. Melldia mellmiliki manfaat se llb lagai salah satu alat yang 

dapat mellmblantu guru dalam mellnyampaikan pellmblelllajaran dellngan lel lblih selldellrhana 

dan nyata (Batubara, 2015). Pellmilihan melldia pellmblelllajaran harus disellsuaikan 

dellngan matellri yang diajarkan dan kondisi siswla, sellhingga diharapkan siswla dapat 

tellrliblat sellclara aktif dalam kellgiatan pellmblelllajaran. Melldia pellmblelllajaran yang ada di 

SLB L BLudi Mulya Kandat Kelldiri te llrblatas hanya blellrupa bluku modul yang 

didalamnya blellrupa tellks, sellhingga pellmblelllajaran di SLBL BLudi Mulya Kandat Kelldiri 

untuk siswla tunarungu blelllom ellfellktif. Siswla tunarungu mellmblutuhkan melldia visual 

sellblagai pellnunjang pellmblelllajaran. 

Salah satu melldia yang blisa mellnghantarkan matellri dellngan blaik adalah ell-

modul. Dellfinisi dari ell-modul sellndiri mellrupakan bluku yang blellellrblellntuk elllellktronik 

atau digital yang blellrisi informasi atau panduan, tutorial, novelll layaknya bluku pada 

umunya, yang blisa dialsells melllalui pellrangkat sellpellrti komputellr, gadgellt dan 

selljellnisnya yang akan di dellsain blanyak gamblar dan tellrdapat videllonya. Pellmilihan 

melldia ell-modul sangat sellsuai dellngan kellblutuhan siswla tunarungu, yang kelltellrblatasan 

dalam blahasa dan mellndellngar. Siswla tunarungu mellrupakan pellmble lllajar visual, 

karellna indellra pellnglihatan mellrupakan indellra yang tellrsisa dan pellngaruhnya paling 

blellsar dalam mellnel lrima pellmblelllajaran diblandingkan indellra lainnya (Putri, 2018). 

B Lellrdasarkan uraian pellrmasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa perlu 

dikembangkan sebuah media pembelajaran berantuan teknologi yang dapat 

membantu siswa tunarungu dalam pembelajaran yakni “Pellngellmblangan ell-modul 

tellrintellgasi blahasa isyarat sellblagai mel ldia pellmblelllajaran IPA blagi siswla tunarungu di 
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SLB L B Ludi Mulya Kandat Kelldiri.  

B. Rumusan Masalah  

B Lellrdasarkan rumusan masalah tellrse llblut maka dapat dirumuskan 

pellrmasalahan sel lblagai      blellrikut: 

1. B Lagaimana mengembangkan mel ldia ell-modul pada matellri IPA siswla tunarungu 

kelllas X SLB L BLudi Mulya Kandat Kel ldiri? 

2. B Lagaimana kelllayakan tellrhadap melldia ell-modul pada matellri IPA siswla tunarungu 

kelllas X SLB L BLudi Mulya Kandat Kel ldiri? 

3. B Lagaimana rellspons siswla tunarungu kelllas X SLB L BLudi Mulya Kandat Kelldiri 

selltelllah ditellrapkan melldia ell-modul dalam prosells pellmblelllajaran? 

C. Tujuan Pel lnelllitian 

B Lellrdasarkan tujuan pel lnelllitian diatas. maka tujuan dari pellnelllitian ini adalah 

sellblagai blellrikut: 

1. Mellngellmblangkan melldia pellmblelllajaran ble llrblasis ell-modul untuk siswla tunarungu 

kelllas X SLB L BLudi Mulya Kandat Kel ldiri. 

2. Mellngelltahui kel llayakan tellrhadap melldia pellmblelllajaran blellrblasis ell-modul untuk 

siswla tunarungu kelllas X SLB L B Ludi Mulya Kandat Kelldiri 

3. Mellngelltahui rellspons siswla tunarungu selltelllah ditellrapkannya melldia 

pellmblelllajaran blellrblasis ell-modul untuk siswla tunarungu kelllas X SLB L BLudi Mulya 

Kandat Kel ldiri dalam prosells pellmblelllajaran. 

D. Spellsifikasi Produk yang Diharapkan 

Spellsifikasi produk yang diharapkan dalam pellngellmblangan melldia 

pellmblelllajaran e ll-modul ini untuk siswla tunarungu adalah sellblagai blellrikut: 
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1. Melldia pel lmblelllajaran ell-modul dalam matellri IPA siswla tunarungu dapat 

mellmellnuhi kritellria dan komponelln kelllayakan isi matellri yang blaik.  

2. Melldia pellmblelllajaran blellrblasis ell-modul pada matellri IPA siswla tunarungu dapat 

mellmellnuhi kritellria komponelln pellnyajian yang blaik.  

3. Fitur melldia pellmblelllajaran ell-modul dalam matellri IPA dapat mellmellbluhi kritellria 

komponelln pellnyajian yang blaik.  

E. B Latasan Pellnelllitian 

B Lellrdasarkan blatasan pellnelllitian yang saya angkat, pellnelllitian ini difokuskan 

pada masalah pellngellmblangan melldia pellmblelllajaran blellrblasis ell-modul untuk matellri 

blumi dan tata surya siswla tunarungu. Pellngellmblangan melldia pellmblelllajaran ini juga 

mellngaclu pada kelllayakan dan ellfellktifitas el l-modul sellblagai melldia pel lmblelllajaran pada 

matellri blumi dan tata surya untuk siswla tunarungu. 

F. Pel lntingnya Pellnelllitian  

Pellngellmblangan produk ell-modul IPA tellrintellgrasi blahasa isyarat pada matellri 

blumi dan tata surya pada kelllas X SLB L B Ludi Mulya Kandat Kelldiri dibluat 

blellrdasarkan masalah-masalah yang timblul dalam prosells pel lmblelllajaran 

blellrlangsung. Pellnelllitian pellngellmblangan pellrlu dilakukan unuk mellngel ltahui kondisi 

nyata di lapangan tellntang blagaimana prosells pe llmblelllajaran yang ble llrlangsung di 

SLB L BLudi Mulya Kandat Kelldiri. Faktor pellnting pellmahaman siswla dalam mellnellrima 

pelllajaran adalah kuncli suksellsnya guru dalam mellnyampaikan matellri dan 

mellmpellrsiapkan melldia pellmblelllajaran yang tellpat blagi siswla untuk blel llajar. Dellngan 

adanya pellngellmblangan ell-modul terintegrasi bahasa isyarat diharapkan dapat 

mellningkatkan kualitas pellndidikan di X SLB L B Ludi Mulya Kandat Kelldiri sellrta dapat 
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mellningkatkan hasil blelllajar siswla sellhingga dalam pellmb lelllajaran mellmpellrmudah 

mellmahami matellri blumi dan tata surya dellngan blaik. Tellrc liptanya suasana blelllajar 

yang mellnyellnangkan dan mellmblantu guru dalam pellngellmblangan melldia 

pellmblelllajaran dellngan mellmanfaatkan tellknologi yang blellrkellmblang. B Lellrdasarkan 

pellnjelllasan uraian diatas, pellntingnya pellnel llitian dalam pellngellmblangan e ll-modul 

adalah sellb lagai blellrikut: 

1. B Lagi siswla 

a. Guna sellblagai sumblellr melldia pellmblelllajaran siswla dan sellb lagai pellgangan siswla. 

b. Dapat blelllajar de llngan lellb lih mudah dellngan mellnggunakan ell-modul. 

c. Mellningkatkan pellmahaman siswla mellnge llnai matellri blumi dan tata surya. 

2.  B Lagi guru 

a. ELL-modul ini dapat mellmpellrmudah guru dalam mellngajar dan mellmblellrikan 

blimblingan kellpada siswla sellrta dapat mellmblangun pellnge lltahuan pellmahaman 

siswla mellnellrima pellmblelllajaran. 

b. Sellblagai ranah mellngasah kelltellrampilan guru dalam mellncliptakan inovasi yang 

krellatif dalam pe llrel lnclanaan pellmb lelllajaran. 

c. Sellblagai altellrnatif mellncliptakan suasana blelllajar yang mellnyellnangkan de llngan 

pellnyampaian matellri yang blaik dellngan mellnellrapkan tellknologi. 

3. B Lagi Sellkolah 

Diharapkan penelitian ini bisa sebagai bahan evaluasi untuk memperbaiki 

kondisi proses belajar mengajar di sekolah SLB Budi Mulya Kandat Kediri. 

Sekolah juga bisa menggunakan berbagai teknologi yang sudah berkembang 

sehingga sekolah juga mengalami kemajuan dan memproses sebuah keterbaruan 
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teknologi untuk di terapkan di sekolah. 

4. B Lagi Pellnellliti 

Dapat menambah pengalaman baru mengembangkan sebuah media 

pembelajaran e-modul yang menarik dan bisa mengasah keterampilan peneliti 

dalam mengembangkan sebuah e-modul yang dapat mempermudah peserta didik 

dalam proses belajar. 

5. B Lagi pellnellliti lain 

Dapat sel lblagai pellndorong motivasi pellnellliti lain untuk blisa lellblih krellatif dan 

inovatif dalam pellmbluatan sellbluah melldia pellmblelllajaran yang ingin ditellrapkan 

mellrellka dalam pellmblelllajaran. 

G. Del lfinisi Istilah 

Istilah-istilah yang digunakan dalam pellnelllitian Pellngellmblangan ell-modul 

tellrintellgrasi blahasa isyarat sellblagai melldia pellmblelllajaran IPA blagi siswla tunarungu 

di SLB BLudi Mulya Kandat Kelldiri diantaranya: 

1. Pellnelllitian pellngellmblangan adalah pellnelllitian yang digunakan untuk 

mellngellmblangkan pellngelltahuan, tellori pellndidikan yang sudah ada atau 

mellnghasilkan suatu produk. 

2. Pellngellmblangan adalah suatu usaha untuk mellngellmblangkan suatu produk modelll 

dan mellmvalidasi produk modelll yang dihasilkan. 

3. Melldia pellmble lllajaran mellrupakan sel lgala sellsuatu yang dapat digunakan untuk 

mellnyampaikan pellsan atau informasi dalam prosells blelllajar mellngajar sellhingga 

dapat mellrangsang pel lrhatian dan minat siswla untuk blelllajar. 



8 
 

 
 

4. ELL-modul adalah adalah modul dalam blellntuk digital, yang blel lrisi tellks, gamblar, 

atau kellduanya yang blellrisi matellri elllellktronik digital disellrtai dellngan simulasi 

yang dapat dan layak digunakan dalam pellmblelllajaran. 

5. ELLfellktif adalah suatu kondisi di mana melltodell dan clara tellrte llntu blellrhasil 

mellndatangkan output akhir sellsuai targellt. 

6. Tunarungu adalah orang yang kellhilangan ke llmampuan mellndellngar sellhingga 

mellnghamblat prosells informasi blahasa melllalui pellndellngarannya, blaik mellmakai 

ataupun tidak mellmakai alat b lantu dellngar dimana b latas pe llndellngaran yang 

dimilikinya clukup mellmungkinkan kellblellrhasilan prosells informasi blahasa 

melllalui pellndellngaran. 

 

 

 


